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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode HSS Nakayasu maka 

diperoleh debit banjir untuk kala ulang 10 tahun sebesar 65,059 m3/det, 

kala ulang 20 tahun sebesar 83,621 m3/det dan kala ulang 50 tahun 

sebesar 89,856 m3/det 

2. Kolam retensi direncanakan memiliki luas 38.000 m2 dengan kedalaman 

3,5 m, kemiringan tanggul 1:1 dan tinggi jagaan 1 m.  

3. Berdasarkan penelusuran banjir menggunakan metode penelusuran banjir 

di waduk, kolam retensi dapat mereduksi debit puncak banjir yang 

semula 65,059 m3/det menjadi 42,471 m3/det atau sekitar 34,719 %. 

 

5.2 Saran 

1. Untuk penelitian selanjutnya disarankan agar mengkaji lebih lanjut 

mengenai alternatif lain dalam penanggulangan banjir serta memperluas 

lokasi studi agar data yang diperoleh lebih akurat. 

2. Dalam menentukan pilihan yang tepat untuk menanggulangi banjir 

disarankan agar jangan memperhitungkan aspek teknis saja, tetapi juga 

harus memperhitungkan aspek ekonomi dan sosial. 
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